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PENGANTAR REDAKSI

Jurnal Forum Sosial merupakan wadah pengembangan penulisan ilmiah - Jifiisan

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sriwijaya. Diharapkan tulisan-tulisan dalam jurnal ini mampu memberi korntribusi
pengembangan keilmuan secara luas. Tulisan-tulisan jurnal ini tidak saja berasal dari
kalangan Jurusan Pendidikan IPS FKIP Unsti, namun juga berasal dari luar dan masyarakat
umum yang memiliki perhatian pada dunia pendidikan IlImu Pengetahuan Sosial dan kajian
sosial lainnya. Sumbangan tulisan masyarakat umum ini diharapkan mampu menambah
bobot keilmiahan jurnal ini, sekaligus memberi dinamika secara keilmuannya.

Pcembaca, dalam edisi kali ini, jurnal Forum Sosial memuat tulisan Alian yang membahas
tentang pertumbuhan kerajaan Melayu di Indonesia dengan judul “Pertumbuhan Kerajaan
Melayu Sampai Masa Adityawarman”. Tulisan kedua disajikan oleh Deskoni, staff pengajar
di program studi pendidikan ekonomi dengan Judul “Peningkaian Kualitas Pembelajarar. 1PS
Melalui Strategi Iniuiri Sosial Pada Makasiswa SI PGSD FKIP UNSRI”. Sementara Dewi
Pratita mengangkat pengembangan buku ajar melalui artikel berjudul “Pengembangan Buku
Ajar Sistem Informasi Manajemen Berbasis E-Book Pada Program Studi Pendidikan
Ekonomi”. Tulisan keempat berjudul “Pengaruk Pembelajaran Berbasis Komputer Model
Simulasi Terhadap Hasil Beiajar Peserta Didik Pada Mata Pelajairar. Ekonorii di SMA
Negeri 10 Palembarg” vang merupakan kolaborasi dari Dewi Syamsiah, Tkbal Barlian dan
Fitriyanti. Tulisan berikuinya oleh Dwi Hasmidyani dan Syarifuddin yang inengulas
“Implemeniasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament)
Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di FKIP UNSRI”.

Selanjutnya, Enny Sri Martini mengangkat tulisan yang berjudul “Potensi Penerimaan
Fajak Bumi dan Bangunan (PBB) Kecamatan Ilir Barat I dan Kalidoni Kota Palembang”.
“Studi Pemikiran Fethullah Gulen Dalam Bidang Pendidikan Sumbangan Bagi Pendidikan
Karakter di Indenesia” merupakan tulisan yang berasal dari Hudaidah. Kemudian kolaborasi
antara Syarbani, Djahir Basir dan Riswan Jaenudin menghasilkan sebuah karya tulis berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu
Sekolah Menengah Pertama”. Siti Fatimah menuangkan pemikirannya melalui tulisan yang
berjudul “Pengintegrasian Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Dalam Pembelajaran
Ekonomi”. Sementara Sri Artati Waluyati menyoroti peraturan daerah tentang kawasan tanpa
rokok lewat kajiannya berjudul “Kajian Pemahaman Masyarakat Mengenai Peraturan
Daerah Nomor 7 Tahun 2009 Tentang Kawasan Tanpa Rokok”. Hasil penelitian ilmiah
berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Sosiodrama dengan Menggunakan Media
Film Dokumenter Sekunder T erhadap Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Sejarah FKIP UNSRI” dituangkan dalam tulisan Syarifuddin. Sementara Umi Chotimah
menulis artikel dengan judul “Konsepsi Nilai — Nilai Pancasila Ditinjau dari Perspektif
Agama Islam”.

Pembaca, dalam edisi kali ini kami memuat artikel yang berasal dari 12 orang penulis,
namun tulisan-tulisan tersebut tetap kami batasi berdasar Jjumlah halaman tiap kali penerbitan,
yakni antara 100-110 halaman. Oleh karena itu, walaupun penulisnya lebih banyak dari biasa,
namun jumlah halaman tetap sama dengan edisi-edisi sebelumnya.

Kami juga menyadari jurnal kali ini juga dirasakan masih banyak kekurangannya.
Namun yakinlah pembaca, senantiasa dalam setiap kali penerbitan kami selalu berusaha
menjaga dan meningkatkan mutu jurnal ini. Akhirnya, tiada harapan yang indah, semoga
karya-karya dalam jurnal ini dapat menambah wawasan keilmuan pembaca sekalian.
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PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN SOSIODRAMA
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA FILM DOKUMENTER SEKUNDER
- TERHADAP HASIL BELAJAR MAHASISWA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH FKIP UNSRI
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Abstrak: Dalam model scsiodrama ini, peneliti akan mengembangkan dengan menggunakan media film
dokumenter. Praktik sosiodramia yang diiakukan mahasiswa akan didokumentasikan dalam suatu film
dokumentasi sekunder, dimana hasil prototipe akan digunakan untuk pembelajaran sejarah. Film
Dokumentasi Sekunder yang akan dilakukan penulis merupakan film dokumenter instruksional yang
merekam model sosiodrama yang sedang diperankan mahasiswa melalui handycam. Proses editing
menggunakan efek audio-visual akan dikerjakan menggunakan software Adobe Premiere. Tujuan penelitian
ini adalah mengembangkar mode! sosicdrama dengan menggunakan media film dokumenter sekunder pada
proses pembelajaran sejarah dan melihat hasii belajar mahasiswa setelah diadakan pembelajaran sejarah
mierggunakan model sosiodraima dengan menggunakan media film dokumenter sekunder. Jepis penelitian int
adalah peaelitian dan pengembangan {research and development). Penelitian dan pengembangan adalah
metode peneltian yang digunakan uniuk menghasitkan preduk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian model scsiodrama dengar menggunakan media film dokumen‘te{
sekunder telah mencapai indikatot yang telah diietapkan. Hampir sernua siswa maimnpu mencapai target nilai
71, yaitu sebanyak 85%. Hasil belajar siswa setelah pembelajaran sejarah dengan model sosiodrama
menggunakan media film dokumenter sekunder dikategorikan sangat baik.

Kata kunci: Film Dokumenter Sekunder, Hasil Belajar, Pembelajaran Sejarah

PENDAHULUAN

B angsa yang besar adalah bangsa
menghargai jasa para pahlawan. Dalam
pernyataan yang sudah cukup umum didengar
tersebut tersirat bahwa sejarah memerankan
peran  yang sentral dalam menentukan
“besarnya” sebuah bangsa. Ir. Soekarno 'yang
merupakan presiden pertama Indonesia sudah
lama mengingatkan kepada masyarakat bahwa
Jjangan sekali-sekali melupakan sejarah. Hal
tersebut tentunya bukan tanpa alasan, karena
sejarah  sangat erat  kaitanya dengan
pembentukan national caracter building serta
semangat nasionalisme yang sangat dibutuhkan
dalam membangun sebuah bangsa (Hasan,
2012).

Woodrow Wilson seperti dikutip Sam
Winemburg (dalam Hasan, 2012) mengatakan

bahwa sejarah membekali “kemampuan mental

yang sangat berharga yang dinamakan dengan
kemampuan menilai”. Dalam buku itu pula
diterangkan bahwa peranan sejarah sebagai alat
untuk mengubah cara berpikir masyarakat,
meningkatkan pengetahuan, bukan untuk
mengingat nama dan tanggal, tetapi untuk
memahami, menilai dan mengambil sikap
dengan hati-hati.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan,
diperlukan proses belajar mengajar yang baik.
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Menurut Hamalik (2008: 28) belajar adalah:
“suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui  interaksi dengan  lingkungan.”
Sedangkan menurut Sudjana (2004: 184)
belajar  dalam  interaksi  pembelajaran
ditunjukkan oleh adanya proses belajar pada
diri siswa yakni proses berubahnya tingkah
laku siswa melalui berbagai pengalaman yang
diperolehnya. Dengan adanya proses belajar
mengajar ini, maka peserta didik diharapkan
dapat memiliki prestasi dan dapat berkompetisi
secara sehat dengan peserta didik lainnya,
dalam hal memperoleh hasil belajar yang baik.

Dalam  kegitan  belajar  mengajar,
khususnya pendidikan sejarah banyak model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru untuk
mencapai hasil belajar yang efektif dan efisien,
salah satu model yang dipakai dalam
penyampaian materi pelajaran adalah dengan
menggunakan model sosiodrama.

Menurut Ahmadi dan Prasetyo (1997:80),
“Sosiodrama adalah suatu cara mengajar yang
memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk mendemonstrasikan sikap, tingkah laku,
atau penghayatan seseorang, seperti yang
dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari”.
Dalam model sosiodrama ini, peneliti akan
mengembangkan dengan menggunakan media
film dokumenter. Praktik sosiodrama yang
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dilakukan mahasiswa akan didokumentasikan
dalam suatu film dokumentasi sekunder,
dimana hasil prototipe akan digunakan untuk
pembelajaran sejarah.

Dalam penggunaan model sosiodrama
dengan menggunakan film dokumenter
sekunder, diharapkan dapat menumbuhkan
peserta didik yang memiliki
semangat pairiotisme, heroisme, nasionalisme
dan sebagainya secara bijak. Melalui sejarah,
rasa, jiwa, dan semangat peserta didik dapat
terangsang. Film Dokumentasi Sckunder yang
aken dilakukan penulis merupakan film
dokumenter mnstruksional yang merekam model
sosicdrama yang sedang diperankan mahasiswa

melalui handycam. Proses editing
menggunakan  efek  audio-visual  akan
dikerjakan menggucakan software Adobe
Premiere. .

Rumusan dalam penelitian ini adalah: (1)
Bagaiinanakah mengembangkan nodel

sosiodrama dengan menggunakan media film

~-dckumenter sekunder pada proses pembelajaran

Bagaimana hasil belajar
mahasiswa setelah diadakan pembelajaran
sejarah  menggunakan  model  sosiodrama
dengan menggunakan media film dokumenter
sekunder?.

sejarah?,  (2)

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Ibrahim dan Syaodih (2003:107),
“Model Sosiodrama atau bermain peran,
merupakan metode yang sering digunakan
dalam mengajarkan nilai-nilai dan memecahkan
masalah-masalah  yang  dibadapi  dalem
hubungan sosial dengan orang-orang di
lingkungan  keluarga, sekolah, maupun
masyarakat.” :

Dokumenter sering dianggap sebagai
rekaman dari ‘aktualitas’ potongan rekaman
sewaktu kejadian sebenarnya berlangsung, saat

orang yang terlibat di dalamnya berbicara,

kehidupan nyata seperti apa adanya, spontan,
dan tanpa media perantara. Walaupun kadang
menjadi bahan ramuan utama daiam pembuatan
dokumenter, unsur-unsur itu jarang menjadi
bagian dari keseluruhan film dokumenter itu
sendiri, karena semua bahan tersebut harus

diatur, diolah kembali, dan dit
penyajiannya. ‘

penggunaan film d
mengenal film sehingga dapat |
mengetahui diadakan diskusi ya
mengetahm kedalaman isi film. ... _
film perlu diputar dua kali atau lebih untuk
lebih  memperoleh  pemahaman.  Agar
mahasiswa jangan memandang filin itu sebagai
hiburan,  sebelumnya  kepada  mereka
dituagaskan untuk memperhatikan kriteria film
itu sendiri. Sesudah itu dapat ditest untuk
mengetahui berapa banyak yang dapat mereka
tangkap dari film itu.

Film menarik sckali sebagai alat
pengajaran dan hendaknya mendapat perhatian
yang lebih baik. Lebih rincinya perlu ditempuh
langka-langkeh atau prosedur manfaatnya bagi
pelajaran.

Setiap proses belajar yang dilaksanakan
oleh seorang siswa dapat menghasilkan hasil

Ar/’

£

- belajar. Hasil belajar yang bermutu hanya dapat

dicapai melalui proses yang bermutu. Jika
proses bejajar tidak optimal, suiit diharapkan
hasil belajar yang bermutu. Hasil belajar dapat
muncul dalam berbagai jenis perubahan dan
pembentukan  tingkah  laku  seseorang
(Natawijaya, 1985: 4). Sebaliknya, seperti yang
dikemukakan Sudjana (2004: 37) proses
pembelajaran yang optimal memungkinkan
hasii belajar yang optimai pula. Ada korelasi
antara proses pengajaran dengan hasil yang
dicapai. Makin besar usaha untuk menciptakan
kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula
atau produk dari pengajaran itu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (research and development).
Penelitian dan pengembangan adalah metode
peneltian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Produk pendidikan yang
dihasilkan dapat berupa metode mengajar,
media pendidikan, dan lain-lain (Sugiyono,
2008: 412).

Adapun alur Model Pengembangan
Instruksional (MPI) yang akan dilakukan
digambarkan dalam diagram di bawah ini:
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Diagram Alur Model Pengembangan Instruksicnal (MPI)
(Suparman, 2004: 16)

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes. Tes digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan belajar yang menerapkan
model sosiodrama dengan menggunakan media
teater. Data hasil tes yang diperoleh akan
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Skor hasil
tes. mahasiswa akan dianalisis untuk melihat

. tingkat pencapaian hasil belajar mahasiswa
kemudian skor dikonversikan berdasrkan tabel
di bawah ini.

Tabel 1
Kategori Hasil Belajar
Skor Kategori
86 — 100 Sangat'Baik
Baik
71 -85
5670 Cukup
. Buruk
40- 35 Sangat
0-
39 Buruk
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Pembelajaran Model

Sosiodrama dengan Menggunakan
Media Film Dokumenter Sekunder
pada Proses Pembelajaran Sejarah

Setelah diadakan revisi terhadap naskah
dan meminimalisir terjadinya kesalahan yang
ada pada evaluasi formatif oleh kelompok kecil,
maka diadakan evaluasi formatif pada uji coba
lapangan. Pada tahap wuji coba lapangan
dilaksanakan pembelajaran dengan model
sosiodrama menggunakan media teater. Adapun
alur pelaksanaan pembelajaran sosiodrama

dengan menggunakan media teater
dideskripsikan berikut ini.
1) Penulisan naskah drama/ teater

Pertama  kali langkah  pembelajaran

sosiodrama ini adalah penulisan naskah.
Naskah merupakan hal yang paling pokok
untuk pementasan sebuah drama.

2) Langkah kedua, setelah naskah dievaluasi
oleh ahli, dibagikan naskah drama pada
setiap siswa untuk dilakukan bedah naskah
dengan mengamati dan memahami alur,
penokohan, dan inti cerita

3) Langkah ketiga adalah Casting. Casting
dilakukan untuk memilih mahasiswa yang
akan menjadi pemain dalam pementasan.
Casting dilakukan dengan cara:

- Memberikan naskah drama Model-Model
Pembelajaran Sejarah




Mahasiswa membaca dialog (drama take
reading) yang adalam naskah

Mahasiswa memahami cerita, tokoh, dan
karakter dalam naskah drama

memeraukan peran yang ada di dalam

naskah

Mengamati  kemampuan  mahasiswa

dalam menginterpretasikan tokoh, cerita,

dan karakter, serta kemiripan fisik dan

psikologis siswa.

Memilih masing-masing peran. Adapun

pemain yang terpilih adalah sebagai

berikut:

1. Masro’ah (Guru vntuk Model Grup

Invetigasi)

2. Alan Saputra (Guru untuk Modei
Debat)

. Meralesi {Guru untiik Mode! Jigsaw)

. Faisol Efendi (Guru untuk Mcdel
Video Interaktif)

. Tyas Fernanda (Kameramen 1)

. Humaidi Angga Putra (Kameraimen 2)

. Arnugrah Putri Setiawati (Narator/
Kameramen3)

. Bayu Kurniawan (Sutradara)

. Sepuluh orang mahasiswa berperan
sebagai siswa SMA ;

9. Dua belas mahasiswa berperan sebagai

siswa SMP
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Peneliti mendapatkan kesulitan pada

pelaksanaan Casting. Adapun kesulitan yang

dihadapi yaitu:

- Mahasiswa menganggap Casting masih
bermain-main

- Mahasiswa tidak membaca sinopsis
sccara keseluruhan hanya pada bagian-
bagian tertentu saja yang mereka anggap
menarik

- Sulit mengkoordinir semua siswa untuk
dicasting satu per satu

4) Setelah diadakan casting langkah keempat

adalah mempersiapkan kebutuhan artistik.

Persiapan  kebutuhan  artistik  yang

dipersiapkan adalah:

- Latihan, meliputi konsentrasi, olah vokal,

olah tubuh, dan improvisasi, dan
observasi

- Tata rias (make up dan kostum), dibuat
minimalis.

Mahasiswa diberikan kesehlpétati ‘untuk

- Tata musik, yang digunakan dalam
penelitian ini adalah gitar akustik dap
vokal.

5) Tata. Pentas, dengan menggunakan ruang
kelas.

6) Langkah kelima adakah Gladi. Pada saat
gladi dilaksanakan peneliti juga mengalami
hamabatan. Hambatan tersebut adalah siswa
sering kurang disiplin dalam 1nengikuti
latihan pada saat gladi

7) Langkah keenam adalah pentas. Pentas
merupakan langkah inti dari pembelajaran
model scsiodrama menggunakan media
teater. Berikut ini deskripsi pelaksanaan
“ pentas:

- Peneliti melakukan pia pementasan.
Kegiatan yang dilakukan adalah iokasi
pementasan, mengarahkan tim make-up
tim tata musik. Pemain diberikan
motivasi akhir sebelum pelaksanaan
pementasan. Mengatur posisi  duduk
penonten. -

~ Peneliti membuka pelajaran seperti biasa,
memberikan tujuan pembelajaran dan
mengarahkan penonton agar fokus pada
pementasan yang akan disaksikan.

- Pementasan yang dilakukan di depan
kelas dikatakan sukses. Hal ini dilibat
dari hasil observasi terhadap pemain. Ada
kerjasama dalam tim pemain, durasi
waktu pada saat mentas cukup efektif,
pemain telah mampu menginterpretasikan
tokoh yang diperankan, pemain telah
mampu mengolah cerita pada saat
pementasan, penghayatan dan aktualisasi
tokoh yang diperankan cukup baik,
kejelasan artikulasi (suara) baik. Namun
‘pada saat pementasan berlangsung, ada
beberapa kendala yang dihadapi oleh
pemain. Kendala tersebut adalah:

e Beberapa pemain gugup ketika
berhadapan dengan penonton.

¢ Beberapa pemain lupa teks dan adegan
yang diperankan

8) Tahap terakhir pembelajaran ini adalah
tahap evaluasi. Setelah pementasan
dilaksanakan, siswa yang dipilih sebagai
pemain telah melakukan pertunjukkan drama
di depan kelas, peneliti mengarahkan siswa
untuk memahami inti cerita yang
dipentaskan melalui diskusi kelompok kecil
di akhir pembelajaran. Dalam diskusi
kelompok kecil ini terdiri dari pemain dan
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_penonton.  Masing-masing satu kelompok
terdiri dari- pemain dan penonton. Pemain
dan penonton memberikan pendapat, sharing

dan mendiskusikan materi, ‘dipandu oleh

peneliti.  Setelah diskusi kelompok kecil
dilakukan, terakhir diadakan evaluasi atau
tes hasil belajar untuk melihat efektifitas
pembelejaran  dengan mode!  sesiodrama
dengan menggunakan media teater.

2. Hasi! dan Analisis Data Hasil Belajar
Siswa setelah Proses Pembelajaran
Model Sosiodrama dengan
Menggunakan Media Film
Dokumenter Sekunder

Setelah  diadakan  pementasan pada
pembelajaran sejarah dengan modei
sosiodrama, diadakan diskusi kelempok untuk
mengevaluasi  video  pembelajaran.  setelah
diskusi kelempok peneliti membagi lembar test
antuk diadakan evaluasi hasil belajar. Tes ini
untuk melihat sejauh mana pengusaan siswa
terhadap pembelajaran yang diberikan oleh
guru.

Tabel 2 |
Hasii Bclajar Mahasiswa Setelah Pembelajaran.

No. NAMA Nilai
1 ALAN SAPUTRA 97
2 PRAMA YUDHA 76
3 NITA AGUSTINA 97
4 ROBIN SAPUTRA 88
5 NUSIANDI EMBO § 96
6 EKO SAPUTRA . 94
7  DESI SULISTIA 92
8 ANDRISOBARNA 97
9  MITHA WULANDARI 98

10 MERIYANTO 87

11 NANI APRIYANTI .

12 MAULANA MALIK I 94

13 ANDRI PRADINATA 95

14 ANUGRAH PUTRI 98

15 VERLI BASONI 95

16 YUDI PRATAMA 08

17 MELIANA 94

18 MERALES] 95

19 FAISOL EFFENDI .

20 MEIFRIANI 98

21 CHUSNUUL ADAM 94

22 MARILIN APRILIA -
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23 SHERLIDEWI 97
24 PRIYO ADMOKO 98
25 IMAM SATRIAK 95
26 HUMAIDI ANGGA P 88
27 INDAHKSP 90
28  AYU WULANDARI 96
29 ANGGUNDESKA U )2
3¢ BAYUKURNIAWAN 98
31 TYAS FERNANDA 94
32 MARIO SUPRAYOGI -
33 YUHYI PURNAMA S 95
34 MASROAH 91
35 -
36 NOVAN 89

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa hasil
belajar setelah pembelajaran model sosiodrama
dengan menggunakan media film dokumenter
sekunder telah mencapai indikator yang telah
ditetapkan. Hampir semua siswa mampu
mencapal target nilai 71, yaitu sebanyak 86%.

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran sejarah dengan mengguanaka
model sosiodrama dengan menggunakan film
dokumenter sekunder dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

PEMBAHASAN

1. Pengembangan Model Sosiodrama
dengan Menggunakan Media Film
Dokumenter Sekunder pada Proses
Pembelajaran Sejarah

Proses pengembangan model sosiodrama
dengan menggunakan media film dokumenter
sekunder pada mata pembelajaran sejarah
melalui delapan tahapan. Kedelapan tahapan
tersebut antara lain: 1) anlisis kebutuhan dan
menuliskan kompetensi dasar; 2) analisis
instruksional; 3) analisis karakteristik siswa; 4)
merumuskan indikator; 5) menyusun tes acuan
patokan; 6) menyusun strategi instruksional; 7)
mengembangkan bahan instruksional; dan 8)
mendesain dan menyusun evaluasi formatif.

Pengembangan model sosiodrama dengan
media film dokkumenter sekunder ini telah
melalui kedelapan tahapan tersebut. Produk
pengembangan model sosiodrama dengan
menggunakan media teater berupa bahan dan
kegiatan instruksional pada pokok bahasan
Model-Model Pembelajaran Sejarah.
Pembelajaran sejarah dengan model sosiodrama




yang menggunakan film dokumenter sekunder
ini dapat dikatakan valid. Hal ini karena
sebelum diuji cobakan di lapangan bahan
instruksional berupa naskah drama yang berisi
cerita singkat telah dievaluasi oléh ahli teater

“untuk kemudian diproduksi menjadi sebuah

film.

Produksi film dimulai dari pembentukan
tim produksi, yaitu sutradara, kameramen,
aarator, pernain utama, peinain figuran, dun
editor. Pada tahap awal diadakan perencaan
produksi, berupa pemilihan naskah model
pembelajaran  yang akan dibuat film. Dari
beberapa model pembelajaran  sejarah yang
ditawarkan, axhirnya dipilih empat model
pembelajaran yang akan diproduksi yaini mode!
Jigsaw, Grup Investigasi, Decbat, dan Video
Interaktif,

Tahap selanjuinya yaitu pemilihan pemain,
berdasarkan kemiripan tokok dan psikologis.
Emat orang mahasiswa ditunjuk  berperan
sebagai guru, 10 orang berperan sebagai siswa
SMA, dan 12 crang berperan sebagai siswa
SMP.

Untuk mengadakan pembelajaran model
sosicdrama dengan menggunakan media film
dokumenter sekunder, latihan atau gladi yang
dilaksanakan di lar Jam pelajaran. Hal ini
untuk  mengantisipasi kekurangan  dari
pembelajaran sosiodrama yang dikemukakan
oleh Sriyono (1992:117) waktu yang tersedia
terbatas sehingga kesempatan berperan secara
menyeluruh kurang terpenuh,

Pada saat produksi film digunakan 3
kamera, yang digunakan dengan fokus berbeda,
yaitu fokus ke guru, aktifitas belajar siswa, dan
siswa. Sutradara bertugas mengawasi dan
memastikan produksi berjalan sesuai prosedur.

Setelah  produksi = selesaj dilakukan,
dilakukan proses editing untuk memadukan
antara audio dan video menggunakan pregram
videopad. Proses editing memakan waktu yang
cukup lama dan rumit, karena membutuhkan
ketelitian. Beberapa adegan sempat terhapus,
dikarenakan kualitas kamera yang kurang baik.
Hal ini senada dengan pendapat Arsyad
(2004:500) bahwa pengeditan  film perlu
dilakaukan secara hati-hati untuk meghindari
hilangnya bagian-bagian penting  bagi
pembelajaran.

2. Hasil Belajar Siswa setelah Proses
Pembelajaran

Akhir pembelajaran sejarah dengan model
sosiodrama dengan menggunakan media teater
diadakan evaluasi hasil belajar. Tujuannya
untuk  melihat apakah dengan model
sosiodrama dengan menggunakan media--film
dokumenter sekunder dapat mempengarchi
hasil belajar.

Dengan inenyaksikar video pembelaiaran
mahasiswa mengatahui dengan sangat baik apa
yang 1a pelajari, dengan model soiodrama
menggunakan film dokumenter sekunder siswa
dapat memahami dan mempelajari materi
sejarah khususnya Model-Model Pembelajaran
Sejarah, pembelajarannya sangat  menarik
perhatian siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Rustiyah (2001: 91) dengan
teknik  sosiodrama  siswa lebih  tertarik
perhatiannya karena mereka bermain peranan
sendiri, maka mudah memahami wmasalah-
masalah sosial dan Sudjana (2004: 37) proses
pembelajaran yang optimal memungkinkan
hasil belajar vang optimal pula. Hal ini terlihat
dengan keberhasilan 86% hasil belajar
mahasiswa dikategorikan berhasil. Ada korelasi
antara proses pengajaran dengan hasil yang
dicapai. Makin besar usaha untuk menciptakan
kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula
atau produk dari pengajaran itu.

PENUTUP

* Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini, dapat diambil simpulan bahwa:
(1)Berdasarkan wuji validator dan uji coba

terhadap siswa maka dihasilkan bahan

pembelajaran berupa naskah drama dan
kegiatan pembelajaran sejarah dengan model
sosiodrama yang menggunakan media film
dokumenter sekunder pokok bahasan Model-

Model  Pembelajaran Sejarah  yang

dikategorikan valid.

(2)Dari evaluasi hasil belajar siswa, hasil
belajar siswa setelah pembelajaran sejarah
dengan model sosiodrama menggunakan
media film dokumenter sekunder adalah
sangat baik.
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